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ABSTRAK 

  

Nama  : Sari Ramadhanti Ahmadi 

NIM  : 15.2.3.021 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Judul  : Studi komparasi hasil belajar mata kuliah fikih antara mahasiswa 

lulusan madrasah dengan lulusan sekolah umum di FTIK IAIN 

Manado. 

 

 Skripsi ini mengkaji tentang studi komparasi hasil belajar mata kuliah fikih 

antara mahasiswa lulusan madrasah dengan mahasiswa lulusan sekolah umum di 

FTIK IAIN Manado. Adapun hasil belajar yang dimaksud disini ialah hasil yang 

dicapai mahasiswa setelah proses pembelajaran mata kuliah fikih berupa nilai dalam 

bentuk kartu hasil studi. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan hasil belajar mata kuliah fikih antara mahasiswa lulusan madrasah dengan 

mahasiswa lulusan sekolah umum di FTIK IAIN Manado. 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan total sampling pada populasi 

mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2019 dengan masing-

masing mahasiswa lulusan madrasah (X1) berjumlah 45 dan mahasiswa lulusan 

sekolah umum (X2) berjumlah 45. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis untuk 

melihat perbandingan dari kedua sampel X1 dan X2 maka dilakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas terlebih dahulu sebagai uji prasyarat. Selanjutnya kedua variabel 

tersebut dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan pengujian statistik 

nonparametrik melalui uji Mann Whitney, dimana uji nonparametrik dilakukan ketika 

variabel tidak berdistribusi normal atau homogen.  

 Hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

berdasarkan penelitian dan pengujian statistik melalui uji nonparametrik pada uji 

Mann Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar mata kuliah fikih mahasiswa lulusan madrasah dengan mahasiswa lulusan 

sekolah umum di FTIK IAIN Manado. Hal ini terlihat dari nilai signifikan 

berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari uji Mann Whitney dengan perolehan 

nilai signifikan sebesar 0,022 < 0,05 yang berarti nilai signikansi yang diperoleh lebih 

kecil dari nilai standar signifikan. 

  

Kata Kunci : Komparasi, Hasil Belajar, Fikih,  Madrasah, Sekolah Umum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

darinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Berkenaan dengan pendidikan, orang yang beradab setidak-tidaknya 

memiliki pemikiran bahwa pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia dalam seluruh aspek kepribadian dan kehidupannya. 

Pendidikan juga dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya secara 

optimal. 

Oleh karena itu, pendidikan terus berubah dengan signifikan serta banyak 

merubah pola pikir pendidik, dari pola pikir yang awam dan kaku menjadi pola 

pikir yang lebih moderen. Perubahan tersebut tentunya berpengaruh terhadap 

kemajuan pendidikan di Indonesia. Sehubungan dengan hal tersebut para pakar 

pendidikan mengkritisi dengan cara mengungkapkan aspek-aspek pendidikan 

yang sesungguhnya untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Menurut Syaiful Sagala, pendidikan dimaknai sebagai proses mengubah 

tingkah laku anak didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu 
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hidup mandiri dan mampu berperan sebagai anggota masyarakat dalam 

lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada.
1
 

Belajar merupakan aktivitas manusia yang penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia, belajar telah diadakan oleh manusia sejak 

mereka lahir sampai akhir hayat. Pernyataan tersebut menjadi ungkapan bahwa 

manusia tidak dapat lepas dari proses belajar itu sendiri sampai kapanpun dan 

dimanapun manusia itu berada. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

kebutuhan belajar pun terus mengalami peningkatan, dan belajar juga sudah 

menjadi kewajiban bagi setiap manusia.
2
 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada bab VIII mengenai wajib belajar pada pasal 34 ayat 1 

dan 3 yang disebutkan: (1) setiap warga Negara yang berusia 6 tahun dapat 

mengikuti program wajib belajar, dan (3) Wajib belajar merupakan tanggung 

jawab negara yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan Pemerintah, 

Pemerintah Daerah, dan masyarakat.
3
 

Kegiatan belajar adalah kegiatan pokok dalam proses pendidikan. Dengan 

demikian berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada 

proses belajar yang dialami dan dilakukan siswa. Dari tercapainya tujuan 

pendidikan dapat lebih mudah diukur dengan prestasi belajar siswa atau hasil 

belajar siswa. Dimana prestasi belajar atau hasil belajar siswa adalah tingkat 

                                                           
1
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 2  

2
Ni Nyoman Parwati, dkk., Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2018), h.25. 
3
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem  

Pendidikan Nasional & Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun tentang Guru 

dan Dosen, h. 19. 
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keberhasilan yang dicapai dari suatu kegiatan atau usaha yang dapat memberikan 

kepuasan emosional, dan dapat diukur dengan alat atau tes tertentu. 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado merupakan suatu lembaga 

pendidikan yang memiliki nilai religius dan multikultural, mahasiswa IAIN 

Manado, tidak hanya berasal dari sekolah agama seperti Madrasah Aliyah (MA) 

dan pesantren saja, tetapi juga berasal dari lulusan sekolah umum, seperti SMA 

dan SMK.  

Proses perkuliahan di IAIN Manado tidak jauh berbeda dengan lembaga 

perguruan tinggi lainnya lainnya. Salah satunya, yaitu terdapat mata kuliah Fikih. 

Mata kuliah Fikih juga merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus diikuti 

oleh seluruh mahasiswa dari berbagai program studi di IAIN Manado. 

Bagi seorang mahasiswa, persyaratan akademik bukan hanya sekadar 

mengikuti perkuliahan saja, namun ada beberapa ketentuan penilaian seperti 

kehadiran dalam kuliah, partisipasi keaktifan dalam kelas serta nilai tugas, UTS 

dan UAS. Setelah melengkapi ketentuan yang ada, mahasiswa berhak 

memperoleh nilai akademik sesuai dengan usaha yang telah dilakukan. Salah satu 

tolak ukur keberhasilan mahasiswa dalam bidang akademik ditandai dengan 

prestasi akademik yang ditunjukkan melalui Indeks Prestasi Semester (IPS). 

Hasil belajar merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai setelah proses 

kegiatan belajar selesai. Hasil belajar dapat ditunjukan melalui nilai yang 

diberikan seorang dosen pengampu mata kuliah dari berbagai mata kuliah yang 

telah dipelajari oleh mahasiswa dengan mengikuti berbagai evaluasi. Evaluasi 

hasil belajar mahasiswa pada hakikatnya dilakukan sekurang-kurangnya tiga kali, 
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yaitu Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Akhir Semester (UAS), serta 

evalusi lainnya yang tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku. Untuk 

mencapai hasil belajar yang tinggi bukanlah suatu hal yang mudah karena 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mengiringi. Seperti faktor internal dan 

eksternal atau faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar dan yang ada di 

luar individu. Berdasarkan faktor eksternal yang turut mempengaruhi hasil belajar 

adalah latar belakang sekolah mahasiswa yang berbeda-beda, ada yang berasal 

dari lulusan Madrasah Aliyah, dan Sekolah Menengah Atas serta Sekolah 

Menengah Kejuruan. 

Pemahaman mahasiswa berbeda-beda sehingga mendapatkan hasil belajar 

yang berbeda pula, kebanyakan pemahamam mahasiswa lulusan dari Madrasah 

Aliyah lebih luas tentang agama dibanding dengan pemahaman mahasiswa 

lulusan sekolah umum karena, di sekolah umum pembelajaran tentang agama 

tidak dibahas secara mendalam dan mata pelajaran agama yang disuguhkan 

jumlahnya lebih sedikit serta hanya terpusat pada satu mata pelajaran saja yaitu 

Pendidikan Agama Islam dan tidak terpecah menjadi beberapa mata pelajaran. Hal 

ini berbanding terbalik dengan mahasiswa yang memiliki latar belakang sekolah 

berbasis agama. Mata pelajaran agama disajikan lebih kompleks dan beragam 

serta terpecah menjadi beberapa bagian mata pelajaran yang lebih mendalam 

seperti, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam, Akidah Akhlak dan Al-quran Hadits. 

Kondisi seperti ini diduga akan berdampak pada hasil belajar antara mahasiswa 

lulusan madrasah dan lulusan sekolah umum khususnya pada mata kuliah fikih. 



5 
 

 
 

Akan tetapi semua pemahaman itu bisa dilihat dari forum diskusi di dalam 

kelas, rata-rata pemahaman dari lulusan kedua sekolah tersebut hampir sama, ada 

juga lulusan dari sekolah umum lebih paham tentang materi tersebut dibanding 

lulusan dari madrasah aliyah karena pada hakekatnya setiap orang memiliki 

kemampuan dan pemahaman yang berbeda-beda dan juga akan mendapatkan hasil 

yang berbeda pula, terkadang lulusan madrasah aliyah memiliki hasil belajar yang 

memuaskan dibandingkan lulusan sekolah umum, sebaliknya pun begitu ada 

mahasiswa lulusan sekolah umum hasil belajarnya lebih memuaskan dari lulusan 

madrasah aliyah. 

Berdasarkan semua pemaparan tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan hasil belajar mata 

kuliah fikih pada mahasiswa lulusan madrasah dan lulusan sekolah umum di 

FTIK IAIN Manado.  

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka untuk 

menghindari meluasnya ruang lingkup kajian pada penelitian ini, maka masalah 

pada penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Hasil belajar mata kuliah Fikih dibatasi pada penilaian hasil belajar atau 

nilai IPS (Indeks Prestasi Sementara) yang diperolehnya. 

2. Subyek penelitian dibatasi pada mahasiswa prodi PAI pada Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di IAIN Manado angkatan 2019. 
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C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: Apakah ada perbedaan hasil belajar pada mata kuliah 

Fikih antara mahasiswa lulusan madrasah dengan mahasiswa lulusan sekolah 

umum di FTIK IAIN Manado? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui dan 

menganalisis apakah terdapat perbedaan hasil belajar mata kuliah Fikih antara 

mahasiswa lulusan madrasah  dengan sekolah umum di Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan IAIN Manado. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, untuk memberikan wawasan, dan menambah 

pengetahuan penulis dalam hal penelitian tentang studi komparasi 

hasil belajar mata kuliah Fikih antara mahasiswa lulusan madrasah 

aliyah dengan mahasiswa lulusan sekolah umum. 

2. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan menjadi gambaran 

mengenai hasil belajar bagi mahasiswa lulusan madrasah dan 

mahasiswa lulusan sekolah umum, dan hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi masukan agar hasil belajar mahasiswa lulusan 

madrasah dan mahasiswa lulusan sekolah umum menjadi lebih baik. 
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3. Bagi institusi, agar dapat digunakan sebagai sumber informasi data 

mahasiswa kaitannya dengan hasil belajar. 

4. Sebagai bahan informasi dan juga bahan perbandingan bagi para 

peneliti yang lain yang berminat untuk meneliti tentang masalah hasil 

belajar atau dengan permasalahan yang sama di lokasi yang berbeda. 

F. Defenisi Operasional 

Gagne mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan yang terjadi dalam 

kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara terus menerus, bukan 

hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja. Belajar terjadi apabila suatu 

situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa 

sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke 

waktu setelah ia mengalami situasi tadi. Gagne berkeyakinan, bahwa belajar 

dipengaruhi oleh faktor dalam diri dan faktor luar diri dimana keduanya saling 

berinteraksi.
4
 

Hasil belajar merupakan salah satu alat ukur untuk melihat capaian 

seberapa jauh siswa dapat menguasai materi pembelajaran yang telah disampaikan 

oleh seorang pendidik. Menurut Bloom definisi hasil belajar adalah mencakup 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. mengemukakan bahwa definisi 

hasil belajar adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar 

siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka. Adapun menurut 

                                                           
4
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 17 
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Sudjana pengertian hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
5
 

Hasil belajar mata kuliah fikih yang dimaksud dalam penelitian adalah 

hasil belajar fikih dari mahasiswa lulusan madrasah dan mahasiswa lulusan 

sekolah umum nilai yang diperoleh mahasiswa dengan nilai tugas, nilai UTS, nilai 

UAS dan partisipasi keaktifan mahasiswa di kelas selama pembelajaran 

berlangsung dan kehadiran siswa. Hasil belajar yang diperoleh melalui SIAKAD. 

Mahasiswa lulusan Madrasah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa yang asal sekolahnya dari Madrasah Aliyah Negeri maupun Madrasah 

Aliyah Swasta dan juga dari lulusan Pondok Pesantren. Yang pada umumnya 

mata pelajaran fiqih yang diberikan di Madrasah Aliyah lebih rinci dan jelas, 

Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Mahasiswa lulusan Sekolah Umum yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa yang asal sekolahnya dari sekolah umum menengah atas seperti 

SMA dan SMK, berbeda dengan pembelajaran fikih di Madrasah mata pelajaran 

fikih di sekolah umum merupakan salah satu materi dari mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, yang dimana mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada sekolah umum bukan hanya terdapat materi fikih saja tetapi ada juga 

campuran dari materi aqidah-akhlak, al-qur’an hadits, dan SKI. 

                                                           
5
Yendri Wirda, dkk.,  Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa, (Jakarta: 

Puslitjakbud, 2021) h.7 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan aktivitas yang sangat penting bagi perkembangan 

individu. Mengingat begitu pentingnya aktivitas belajar bagi perkembangan 

individu, maka dunia pendidikan menekankan pentingnya proses pembelajaran 

bagi kelangsungan suatu pendidikan dan terciptanya hasil belajar siswa yang baik. 

Dalam dunia pendidikan, apabila proses pembelajaran sudah dapat 

disampaikan kepada siswa dan dapat merubah perilaku siswa tersebut, maka 

perubahan tersebut merupakan suatu hasil proses pembelajaran. Keberhasilan 

belajar merupakan pandanan kata atau sinonim dari prestasi. Secara etimologi 

prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan dan sebagainya.
6
 

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 

megumpulkan suatu atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 

informasi/materi pelajaran.
7
 Tetapi secara umum belajar dapat diartikan sebagai 

suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap yang terjadi sebagai hasil dari 

pengalaman atau tingkah laku.
8
 Tak jauh berbeda dengan pendapat Muhibbin 

Syah yang mengatakan bahwa belajar adalah kegiatan 

                                                           
6
Sagala, Syaiful Konsep dan Makna Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2013), h.53.  

7
Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h.244. 

8
Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV. Citra Media, 1996), h.43  
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yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 

penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.
9
 Jadi belajar bisa diartikan 

suatu proses dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti. 

Belajar menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia adalah proses 

pengalaman perubahan perilaku, berbentuk kegiatan yang dapat diamati atau tidak 

diamati.
10

  

Belajar adalah menambah dan mengumpulkan sejumlah pengetahuan, 

dalam hal ini yang dipentingkan adalah pendidikan intelektual. Sedangkan para 

ahli pendidikan modern merumuskan belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan 

atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara  bertingkah 

laku yang baru berkat pengalam dan latihan.
11

 

Hilgard dan Bower mendefinisikan belajar berhubungan dengan perubahan 

seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya secara 

berulang-ulang dala situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat 

dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau 

keadaan-keadaan sesaat seseorang.
12

 

Morgan dalam bukunya Introduction to Psychology yang dikutip oleh 

Bimo Walgito, mengemukakan bahwa “Learning can be defined as any relatively 

permanent change in behavior which occurs as a result of practice or 

                                                           
9
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 63  

10
 Ensiklopedia Nasional Indonesia (Jakarta: Delta Pamungkas, 2004), h.246  

11
 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan (Makassar: Alauddin 

University Pers, 2012), h. 78.  
12

 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan, h. 79 
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experience”. Hal yang muncul dalam definisi ini adalah bahwa perubahan perilaku 

ini sebagai akibat belajar karena latihan (practice) atau karena pengalaman 

(experience).
13

 

Belajar pula dapat diartikan secara luas dan secara sempit. Secara luas, 

belajar diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi 

seutuhnya. Secara sempit, belajar diartikan sebagai usaha penguasaan materi 

pelajaran.
14

 

a. Tujuan belajar 

Dalam sebuah pembelajaran pasti memiliki tujuan yang akan dituju atau 

apa yang akan didapatkan dalam sebuah pembelajaran. Tujuan yang akan dicapai 

ini yang akan membuat seseorang melakukan kegiatan belajar sebagaimana 

pendapat yang dikemukakan oleh Sardiman bahwa tujuan belajar pada umumnya 

ada tiga macam, yaitu: 

1) Untuk mendapatkan pengetahuan 

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir, karena antara kemampuan 

berpikir dan pemilihan pengetahuan tidak dapat dipisahkan. Kemampuan 

berpikir akan memperkaya keterampilan.  

2) Pemahaman konsep dan keterampilan 

Pemahaman konsep memerlukan keterampilan, baik keterampilan 

jasmani maupun keterampilan rohani. Keterampilan jasmani adalah 

keterampilan yang dapat diamati sehingga akang menitik beratkan 

                                                           
13

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2010), h. 184.  
14

 Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran, (Makasar: Badan Penerbit UNM, 2007), h.1  
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seseorang yang sedang belajar termasuk dalam hal ini adalah masalah 

teknik atau pengulangan. Sedangkan keterampilan rohani lebih rumit, 

karena lebih abstrak, menyangkut persoalan penghayatan, keterampilan 

berpikir serta kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu 

konsep. 

3) Pembentukan sikap 

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan terlepas 

dari soal penanaman nilai-nilai, dengan dilandasi nilai, anak didik akan 

dapat menumbuhkan kesadaran dan kemampuan untuk mempraktikan 

segala sesuatu yang sudah dipelajarinya.
15

 

Dalam perspektif Islam, belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang 

beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat 

kehidupan. Mengenai keutamaan belajar, dinyatakan dalam Al-Qur’an Surah al-

Mujadilah ayat 11 sebagai berikut: 

َٰٓأيَُّهاَ اِ  يهَِٱلَّذِِ يَ  لسِِِ فىِ تفَسََّحُىاِ  لكَُمِ  قيِلَِ إذَِا ءَامَىىَُٰٓ   يفَ سَحِِ فٱَف سَحُىاِ  ٱل مَجَ 

ُِ فعَِِ فٱَوشُزُواِ  ٱوشُزُواِ  قيِلَِ وَإذَِا ۖ ِ لكَُمِ  ٱللَّّ ُِ يزَ  وَٱلَّذِيهَِ مِىكُمِ  ءَامَىىُاِ  ٱلَّذِيهَِ ٱللَّّ  

تِ  ٱل عِل مَِ وتىُاِ أُِ ِ دَرَجَ   ۖ ُِ مَلىُ بمَِا وَٱللَّّ خَبيِزِ  نَِتعَ   
 

Terjemahnya:  

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

                                                           
15

Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011), h.26-28  
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Makna dari ayat tersebut bahwa Allah swt meninggikan derajat serta 

kedudukan orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan sebab orang-orang yang 

diangkat derajatnya di sisi Allah swt adalah orang-orang yang beriman, bertaqwa 

dan beramal shaleh serta berilmu. Ilmu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa 

pengetahuan agama tapi juga berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan 

kemajuan zaman. 

b. Teori-teori belajar 

Teori belajar yang berkembang pada dasarnya dapat dikelompokkan 

kedalam tiga rumpun, yaitu teori belajar behavioristic, teori belajar kognitif dan 

belajar humanistic. 

1) Teori belajar behavioristic 

a) Teori Koneksionisme dari Thorndike 

Menurut teori ini bahwa belajar bagi hewan dan manusia pada 

dasarnya berlangsung menurut prinsip-prinsip yang sama. Dasar 

terjadinya belajar adalah pembentukan assosiasi antara kesan 

pancaindra dengan kecenderungan bertindak.
16

 

b) Teori conditioning dari Guthrie  

Teori ini dikembangkan untuk menemukan cara mengubah kebiasaan 

yang kurang baik dengan memanfaatkan teori conditioning. Secara 

keseluruhan tingkah laku manusia merupakan serangkaian unit-unit 

                                                           
16

Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV Citra Media, 1996). h.43 
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tingkah laku yang saling memberikan reaksi/respon terhadap masing-

masing unit tingkah laku tersebut.
17

 

2) Teori belajar kognitif 

Teori Gestlat teori ini menyatakan bahwa apa yang dipikirkan dan 

dipelajari merupakan hasil pengamatan, bahwa berpikir dan belajar 

pada dasarnya pengubahan struktur kognitif. 

3) Teori belajar humanistic 

Belajar akan berarti apabila berpusat pada keinginan siswa, dan apabila 

dilakukan lewat pengalaman sendiri. Belajar akan bertahan lama bila 

melibatkan seluruh aspek pribadi.
18

 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni hasil dan 

belajar. Untuk memahami lebih jauh tentang pengertian hasil belajar, peneliti 

menjabarkan makna dari dua kata tersebut.  

Belajar berarti suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
19

 Begitu juga 

menurut Muhibbin Syah, belajar dipahami sebagai tahap perubahan seluruh 

tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
20

 

                                                           
17

Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar. h. 34  
18

Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar. h. 38  
19

Slameto, Belajar dan Faktor-FaktorYang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineta Cipta, 

2003), h. 2.  
20

Muhibin Syah, Psikologi Belajar, h. 68  
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Santrock dan Yusen menegaskan definisi belajar sebagai berikut: 

“learning is defined as a relatively permanent change in behavior that occurs 

through experience”. Belajar didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku yang 

relatif permanen yang terjadi karena pengalaman. Perubahan tingkah laku 

mencakup pengertian yang luas, tidak hanya menyangkut perubahan pengetahuan 

saja yang hanya merupakan salah satu aspek kecil dari tingkah laku individu atau 

anak.
21

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang sebelumnya telah dipaparkan bahwa 

belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang 

sehingga akan mengalami perubahan secaara individu baik pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan tingkah laku yang dihasikan dari proses latin dan 

pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Untuk mengukur apakah seseorang sudah belajar atau belum, digunakan 

suatu indikator yang disebut hasil belajar. Hasil belajar siswa pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang luas sebagai suatu perbuatan yang mencakup aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik.
22

 Hasil belajar sebagai suatu interaksi antara pembelajar 

dan tindakan mengajar. Dari sisi guru diakhiri dengan proses evaluasi belajar, 

sedangkan dari sisi siswa merupakan berakhirnya puncak proses belajar.
23

 Belajar 

dan hasil belajar tidak mengenal usia. Henry Ford pernah berkata, bukan masalah 

                                                           
21

Santrock & Yusen, Psikologi pendidikan (education Physocology), (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2014), h. 259  
22

Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h.3  
23

Dimyati dan Mudjono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013) h.3-4  
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usia dua puluh atau delapan puluh tahun. Siapapun yang berhenti belajar adalah 

orang tua, sementara yang terus belajar adalah orang muda.
24

 

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, 

afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar mengajar.
25

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

hasil  belajar adalah sesuatu yang diadakan atau diperoleh.
26

 

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya 

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan 

sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi 

sopan, dan lain sebagainya.
27

 

Nana Sudjana berpendapat bahwa belajar dan mengajar merupakan 

sebagai suatu proses yang mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni 

tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman (proses) belajar-mengajar, dan 

hasil belajar. Penilaian hasil dan proses belajar saling berkaitan satu sama lain 

sebab hasil merupakan akibat dari proses. Jadi hasil belajar menurutnya adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya.
28

 

                                                           
24

Ni Nyoman Parwati, dkk., Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2018), h.24. 

25
Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.62. 

26
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia, h.70  

27
Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: 

Bumi AKsara, 2004), h. 154  
28

Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 22 
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Menurut J.M. Keller dalam buku Almiati, hasil belajar adalah keluaran 

dari berbagai masukan pribadi (personal input) dan masukan yang berasal dari 

lingkungan (environmental input). Hasil belajar ditekankan pada terjadinya 

perubahan dari masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan 

masukan dari lingkungan berupa rancangan dan pegelolaan motivasi. Perubahan 

yang terjadi pada seseorang dalam disposisi atau kecakapan manusia berupa 

penguasaan ilmu pengetahuan dan ketermapilan diperoleh melalui usaha yang 

sungguh-sungguh dilakukan dalam satu waktu tertentu atau dalam waktu yang 

relative lama dan bukan merupakan proses pertumbuhan,
29

 dengan demikian hasil 

belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan dengan usaha dan 

sengaja untuk memperoleh perubahan sikap. 

3. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Bloom membagi hasil belajar atas tiga ranah hasil belajar, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Pembagian ini dikenal dengan istilah Taksonomi 

Bloom. Ranah kognitif berhbungan dengan kemampuan berpikir, ranah afektif 

berhubungan dengan perasaan, sikap dan kepribadian. Sedangkan ranah 

psikomotorik berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam menunjukkan 

keterampilan motorik yang dikendalikan oleh kematangan psiokologis.
30

 

a. Ranah Kognitif 

Hasil belajar dalam kecakapan kognitif/kemampuan berfikir itu 

mempunyai hirarki atau bertingkat-tingkat. Adapun tingkat-tingkat 

yang dimaksud adalah: 1) informasi non verbal, 2) informasi fakta 

                                                           
29

Alminiati, Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan, (Jakarta: Balai Penelitian dan 

Pengembangan Agama, 2008), h.63-64.  
30

Ni Nyoman Parwati, dkk., Belajar dan Pembelajaran,  h.24. 
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daan pengetahuan verbal, 3) konsep dan prinsip serta, 4) pemecahan 

masalah dan kreatifitas.
31

  

Dalam Taksonomi Bloom yang dikembangkan pada tahun 1956, 

dikenal ada enam jenjang ranah kognitif. Jenjang ini bersifat hierarkis, 

artinya jenjang satu yang lebih tinggi dari yang lain, dimana jenjang 

yang lebih tinggi akan dapat dicapai apabila yang rendah sudah dapat 

dikuasai (bersifat hierarki).
32

  

1) Pengetahuan 

Jenjang pengetahuan mencakup kemampuan seseorang dalam 

mengingat semua jenis informasi yang diterimanya. Pada 

umumnya, informasi yang diterima manusia akan dimasukkan ke 

dalam ingatan dan disimpan di sana dalam periode tertentu. Dalam 

banyak kasus ada pula orang yang melupakan informasi yang 

diterimanya, namum apabila diberikan stimulus tertentu ingatan ini 

akan pulih kembali. Jenjang ini dianggap yang terendah dilihat dari 

proses berpikirnya. Meskipun jenjang ini terendah, tetapi sangat 

penting. Tanpa memiliki pengetahuan, seseorang tidak mungkin 

akan dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan lain yang 

lebih kompleks. 

2) Pemahaman  

Pada jenjang ini informasi yang diterima tidak disimpan begitu 

saja, melainkan diolah lebih lanjut menjadi sesuatu yang lebih 

                                                           
31

 Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1991), h.131  
32

 Ni Nyoman Parwati, dkk., Belajar dan Pembelajaran,  h.25. 
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tinggi kedudukannya. Kemampuan mengolah informasi akan 

menunujukkan siswa memahami informasi yang diberikan 

kepadanya, bukan hanya sekedar mengulang yang diberitahukan 

kepadanya. 

3) Aplikasi 

Aplikasi adalah kemampuan menggunakan sesuatu dalam situasi 

tertentu. kemampuan menggunakan sesuatu itu memerlukan 

pertimbangan mengenai relevansi perhatian terhadap rincian dan 

ketelitian. Unsur kreativitas juga diperlukan dalam 

mengembangkan kemampuan aplikasi. 

4) Analisis 

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk melihat bagian-

bagian atau komponen-komponen dari suatu kesatuan yang utuh. 

Komponen yang dimaksud dapat berupa bagian apa saja yang 

terdapat pada suatu informasi, misalnya fakta, teori, pendapat, 

asumsi, hipotesis, generalisasi, kesimpulan, dan sebagainya. 

5) Sintesis  

Berkebalikan dengan analisis, sintesis adalah kemampuan siswa 

dalam melihat hubungan antara komponen-komponen yang 

terpisah dan menyimpulkan apa yang ia peroleh dari hubungan 

tersebut. 
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6) Evaluasi 

Evalusi adalah kemampuan untuk memberikan pertimbangan 

mengenai nilai informasi tersebut dengan menggunakan berbgai 

kriteria, baik internal maupun eksternal. Kriteria internal adalah 

kriteria yang dibangunnya sendiri, sedangkan kriteria eksternal 

adalah kriteria yang ditetapkan di luar dirinya. 

Pada tahun 2001, Taksonomi Bloom ranah kognitif ini disempurnakan 

oleh Krath Whole yang merupakan murid dari Bloom. Taksonomi ini 

disempurnakan dengan kata benda menjadi kata kerja dan menyesuaikan tingkatan 

serta komponennya dengan tuntutan abad ke-21. Akan tetapi, konsep hierarki dari 

tingkatan kognitif ini tetap dipertahankan.
33

 Perbedaan terletak di level ke-6 yaitu 

evaluasi yang menjadi tahap ke-5 di edisi revisi dan ada tambahan “Creating” 

sebagai level tetinggi di Taksonomi Bloom Revisi. Tingkatan kognitif pada 

Taksonomi Bloom Revisi adalah sebagai berikut: 

1) Mengingat (Remembering) 

2) Memahami/mengerti (Understand) 

a) Mengklasifikasikan (Classification) 

b) Membandingkan (Comparing) 

3) Menerapkan (Appiying) 

a) Menjalankan prosedur (Executing) 

b) Mengimplementasikan (Implementing) 

4) Menganalisis (Analysing) 

                                                           
33

Ni Nyoman Parwati, dkk., Belajar dan Pembelajaran, h.27.  
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a) Memberi Atribut (Attributing) 

b) Mengorganisasikan (Organizing) 

5) Mengevaluasi (Evaluating) 

a) Mengecek (Checking) 

b) Mengkritis (Critiquing) 

6) Menciptakan (Creating) 

a) Menggeneralisasikan (Generating) 

b) Memproduksi (Producing) 

b. Ranah Afektif  

Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan 

internalisasi sikap yang menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah dan 

terjadi bila peserta didik menjadi sadar tentang nilai yang diterima, 

kemudian mengambil sikap sehingga menjadi bagian dari dirinya 

dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah laku.
34

 

Ranah afektif berhubungan dengan minat, perhatian, sikap, emosi, 

pengharagaan, proses, internalisasi dan pembentukkan karakteristik 

diri. Krathwohl, Bloom, dan Masia membagi ranah afektif dalam lima 

jenjang, ranah afektif juga bersifat hierarki.
35

 Kelima jenjang tersebut 

yaitu: 

1) Penerimaan (Receiving) 

Jenjang ini adalah pembuka alat indera seseorang terhadap dunia 

luar. Pada jenjang ini ada kesediaan yang bersangkutan untuk 
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menerima komunikasi yang ada di sekelilingnya. Dengan 

perkataan lain jenjang ini adalah jenjang dimana kita memberikan 

kesempatan kepada diri kita untuk berubah. 

2) Penganggapan (Responding) 

Penanggapan adalah jenjang yang menerima stimulus dan juga 

memberikan reaksi atau jawaban terhadap stimulus tersebut. 

3) Penghargaan (Valuing) 

Pada jenjang ini aktivitas afektif lebih tinggi dari jenjang 

pemberian penanggapan.Kalau dalam jenjang penanggapan orang 

yang melakukannya baru menunjukkan rasa senang dan gembira 

dapat memberikan tanggapan, dalam jenjang penghargaan ini 

sudah sampai pada rassa keterkaitan, atau memiliki terhadap suatu 

stimulus. 

4) Pengorganisasian (Organization) 

Pengorganisasian terjadi apabila seseorang berada dalam situasi 

dimana terdapat lebih dari satu nilai atau sikap. Dalam situasi yang 

demikian ia harus dapat menentukan cara mengorganisasikan nilai 

atau sikap tersebut. 

5) Penjatidirian (Characterisation) 

Dalam jenjang ini nilai sikap sudah menjadi milik seseorang. Jadi 

nilai dan sikap bukan saja diterima, disenangi, dihargai, digunakan 

dalam kehidupan, serta diorganisasikan dengan nilai dan sikap 

lainya, tetapi sudah mendarah daging pada dirinya. Nilai dan sikap 
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tadi sudah mengatur cara bertindak dan cara berpikir. Individu 

itupun siap mempertahankan nilai dan sikap yang dimilikinya itu 

dari berbagai serangan. 

c. Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar ranah psikomotorik berkenaan dengan keterampilan atau 

kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman belajar 

tertentu. Hasil belajar ini sebenarnya tahap lanjutan dari hasil belajar 

afektif yang baru tampak dalam kecenderungan-kecenderungan untuk 

berperilaku.
36

 

Ranah psikomotorik berhubungan dengan kemampuan gerak atau 

manipulasi yang bukan disebabkan oleh kematangan biologis, 

kemampuan gerak atau manipulasi tersebut dikendalikan oleh 

kematangan psikologis.
37

 Jadi kemampuan tersebut adalah kemampuan 

yang dapat dipelajari. Simpson memberikan tujuh jenjang tingkatan 

ranah psikomotor yang bersifat hierarkis yaitu: 

1) Persepsi (Perception) 

Penggunaan alat indra untuk menjadi pegangan dalam pembantu 

gerakan. 

2) Kesiapan (Set) 

Kesiapan fisik, mental, dan emosional untuk melakukan gerakan. 

3) Respons Terpimpin (Guided Response) 
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Tahap awal dalam memperlajari keterampilan yang kompleks, 

termasuk di dalamnya yang imitasi dan gerakan coba-coba. 

4) Mekanisme (Mechanism) 

Membiasakan gerakan-gerakan yang telah dipelajari sehingga 

tampil dengan meyakinkan dan cakap. 

5) Respons Tampak yang Kompleks (Complex Overt Response) 

Gerakan motoris yang terampil yang didalamnya terdiri dari pola-

pola gerakan yang kompleks. 

6) Penyesuaian (Adaptation) 

Keterampilan yang sudah berkembang sehingga dapat disesuaikan 

di dalam berbagai situasi. 

7) Penciptaan (Origination) 

Membuat pola gerakan baru yang disesuaikan dengan situasi, 

kondisi atau permasalahan tertentu. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara umum faktor-faktor yang memperngaruhi hasil belajar dibedakan 

atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut 

saling mempengaruhi dalam proses belajar individu, sehingga menentukan 

kualitas hasil belajar. Faktor-faktor tersebut yaitu: 

1) Faktor Internal  
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Faktor intern adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu 

dan dapat memengaruhi hasil belajar individu.
38

 Faktor ini meliputi 

faktor fisiologis, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. 

a) Faktor Fisiologis  

Faktor-faktor fisiologis berkaitan dengan kondisi fisik seorang 

individu. Ada dua hal yang termasuk kategori faktor fisiologis, 

yaitu pertama, keadaan jasmani dan fungsi jasmani itu sendiri. 

Keadaan jasmani yang umumnya memengaruhi aktivitas belajar 

seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan 

pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Kedua, 

keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Selama prose belajar 

berlangsung, peran fungsi fisiologi pada tubuh manusia sangat 

memengaruhi hasil belajar, terutama pancaindra. Pancaindra yang 

berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar dengan 

baik pula. Dalam proses belajar pancaindra merupakan pintu 

masuk bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap oleh 

manusia.  

b) Faktor Psikologis 

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang 

dapat memengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis 

yang utama memngaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, 

motivasi, minat, sikap, bakat dan percaya diri. 
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c) Faktor Kelelahan  

Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan 

jasmani dan rohani (psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan 

lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan membaringkan 

tubuh atau beristirahat. Kelelahan jasmani terjadi karena kekacauan 

di dalam tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat adanya 

kelesuan dan kebosanan, sehinggan minat dan dorongan untuk 

menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan rohani dapat terjadi terus 

menerus memikirkan masalah yang dianggap berat tanpa istirahat, 

menghadapi hal-hal selalu sama tanpa ada variasi dan mengerjakan 

sesuatu karena terpaksa dan tidak sesuai dengan bakat, minat dan 

perhatiannya. 

2) Faktor Eksternal 

Syah menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang memengaruhi 

belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu faktor keluarga, 

faktor sekolah dan faktor masyarakat
39

. 

1) Faktor Keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa 

cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 

rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga. 
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2) Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang memengaruhi belajar yaitu; metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 

disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran 

diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah. 

3) Faktor Masyarakat  

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 

terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya 

siswa dalam masyarakat. Pengaruh tersebut yaitu; kegiatan siswa 

dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan 

masyarakat. 

B. Mahasiswa 

Mahasiswa adalah suatu kelompok atau individu dalam masyarakat yang 

memperoleh statusnya ketika ia terikat dengan perguruan tinggi. Seseorang 

disebut mahasiswa hanya kalau ia belajar di salah satu perguruan tinggi. Definisi 

dari perguruan tinggi tersebut adalah sebuah lembaga pendidikan formal di atas 

sekolah lanjutan atas (MA, SMK, SMA/sederajat) yang sering mengutamakan 

pada pendidikan teori dari suatu ilmu pengetahuan di samping mengajarkan suatu 

keterampilan (skill) tertentu. 

Mahasiswa mengalami tahapan tertentu, yang disebut sebagai tahapan 

perkembangan dan setiap tahapan perkembangan memiliki tugas perkembangan 

yang harus dipenuhi oleh mahasiswa agar tidak menghambat pada tahap 

perkembangan selanjutnya. Salah satu tahapan penting selama hidup manusia 
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adalah masa remaja akhir. Tuntutan dan tugas perkembangan mahasiswa tersebut 

muncul dikarenakan adanya perubahan yang terjadi pada beberapa aspek 

fungsional individu, yaitu fisik, psikologis dan social. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan maka akan semakin banyak tanggung jawab yang perlu dilaksanakan. 

Mahasiswa adalah seseorang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun 

belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk 

perguruan tinggi yang terdiri daari akademik, politeknik, sekolah tinggi, intitut 

dan universitas.
40

 

Menurut Sisiwoyo mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang 

sedang menuntut ilmu di tingkat perguruan tinggi, baik negeri ataupun swasta atau 

lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki 

tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan perencanaan 

dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan 

sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip 

yang saling melengkapi.
41

 

C. Madrasah dan Sekolah Umum 

Asal sekolah adalah tempat siswa menuntut ilmu terdahulu sebelum ia 

melanjutkan ke jenjang berikutnya. Selanjutnya yang dimaksud dengan asal 

sekolah dalam skripsi ini adalah tempat siswa menuntut ilmu pengetahuan 

sebelum ia memasuki jenjang yang lebih tinggi, yaitu Universitas atau Perguruan 

Tinggi. Asal sekolah yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu Madrasah 
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(MA) dan Sekolah Umum (SMA, SMK, dll). Adapun variabel dalam penelitian 

ini yaitu asal sekolah yang terdiri dari Madrasah Aliyah dan Sekolah Umum.  

1. Madrasah Aliyah 

Madrasah merupakan sebuah kata dalam bahasa Arab yang artinya 

sekolah. Asal katanya itu darasa (baca: darosa) yang artinya belajar. Di 

Indonesia, madrasah dikhususkan sebagai sekolah (umum) yang kurikulumya 

terdapat pelajaran-pelajaran tentang keislaman. 

Madrasah Aliyah (MA) adalah jenjang pendidikan menengah pada 

pendidikan formal di Indonesia, setara dengan sekolah atas (SMA), yang 

pengelolaannya dilakukan oleh Kementrian Agama. Pendidikan madrasah aliyah 

ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kleas X sampai kelas XII, setelah 

Madrasah Tsanawiyah atau sekolah Lanjutan Tingkat Pertama atau satuan 

pendidikan yang setara. Kelebihan yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah adalah 

siswa akan diberikan pendidikan umum dan juga pendidikan agama. Persentase 

masing-masing pendidikan ini tentunya sama besar, sehingga diharapkan adanya 

keseimbangan antara pengetahuan umum dan pengetahuan agama yang diperoleh 

siswa. 

Kurikulum Madrasah Aliyah sama dengan kurikulum sekolah menengah 

atas, hanya saja pada Madrasah Aliyah terdapat porsi lebih banyak muatan 

pendidikan agama islam. yaitu Fikih, Akidah akhlak, Al-quran Hadits, Bahasa 

Arab dan Sejarah Kebudayaan Islam.
42
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2. Sekolah Umum 

Sekolah umum adalah sistem pendidikan formal yang biasanya dikelolah 

oleh pemerintah dan lebih banyak mata pelajaran umum dibandingkan dengan 

agama. Jenjang pendidikan sekolah umum yaitu SD, SMP, SMA. Sekolah umum  

juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Sekolah umum yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah SMA dan SMK.  

Sekolah Menengah Atas disingkat SMA adalah jenjang pendidikan formal 

di Indonesia setelah lulus sekolah menengah pertama atau sederajat. Sekoalh 

menengah atas ditempuh selama 3 tahun, mulai dari kelas X sampai kelas XII. 

SMA dieselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Sejak berlakunya 

otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan SMA negeri di Indonesia yang 

sebelumnya berada dibawah Departemen Pendidikan Nasional, kini menjadi 

tanggung jawab pemerintah provinsi. Sedangkan Departemen Pendidikan 

Nasional hanya berperan sebagai regulator dalam bidang standar nasional 

pendidikan. Secara struktural, SMA negeri merupakan unit pelaksana teknis dari 

dinas pendidikan provinsi. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan 

pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 

pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja 

di bidang tertentu. Siswa dapat melanjutkan pendidikan SMK setelah 

menyelesaikan pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Pertama atau sederajat. 

Masa studi siswa jenjang SMK dilaksanakan selama tiga sampai empat tahun. 

SMK yang menerapkan masa studi pembelajaran selama empat tahun, yang 
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terbagi menjadi tiga tahun masa studi di sekolah dan satu tahu di industri jurusan 

terkait. Penyelenggara pendidikan terbagi menjadi dua yaitu negeri dan swasta. 

D. Mata Kuliah Fikih 

Fikih atau Hukum Islam merupakan salah satu bidang studi Islam yang 

paling dikenal oleh masyarakat. Hal ini antara lain karena fikih terkait langsung 

dengan kehidupan masyarakat. Dari sejak lahir sampai dengan meninggal dunia 

manusia selalu berhubngan dengan fikih. Tentang siapa misalnya yang harus 

bertanggung jawab memberi nafkah terhadap dirinya, siapa yang menjadi ibu 

bapaknya, sampai ketika ia dimakamkan terkait dengan fikih.
43

 Karena sifat dan 

fungsinya itu yang demikian itu, maka fikih dikategorikan sebagai ilmu al-bal, 

yaitu ilmu yang berkaitan dengan tingkah laku kehidupan manusia, dan termasuki 

ilmu yang dipelajari, karena dengan ilmu itu pula seseorang baru dapat 

melaksanakan kewajiban mengabdi kepada Allah melalui ibadah salat, puasa, haji, 

dan sebagainya. 

Mata kuliah Fikih adalah salah satu mata kuliah wajib yang harus diikuti 

oleh seluruh mahasiswa di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di IAIN Manado 

dengan bobot 3 SKS. Secara umum materi fikih meliputi fikih Ibadah, fikih 

mawaris, dan fikih muamalah. 

1. Fikih Ibadah 

Secara bahasa fikih yaitu al-ilm (ilmu) dan al-fahm (pemahaman). Jadi 

fikih merupakan sebuah ilmu yang mendalam. Sedangkan menurut 

istilah fikih adalah ilmu yang membahas tentang hukum-hukum islam. 
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Secara bahasa ibadah mempunyai tiga makna, yaitu taat, tunduk dan 

pengabdian. Jadi ibadah adalah bentuk ketaatan, ketundukan, dan 

pengabdian kepada Allah. Kegiatan ibadah ialah mendekatkan diri 

kepada Allah swt dengan menjalankan semua perintah-Nya dan 

menjauhi semua larangan-Nya. 

Ibadah dalam arti umum adalah segala perbuatan orang islam yang 

halal dilaksanakan dengan niat ibadah. Sedangkan ibadah dalam arti 

khusus adalah perbuatan ibadah yang dilaksanakan dengan tata cara 

yang telah ditetapkan oleh Rasulullah saw. Ibadah dalam arti yang 

khusus ini membahas tentang thaharah, shalat, zakat, shaum, haji dan 

umroh, Kurna, aqiqah nadzar dan kifarat. 

2. Fikih Muamalah 

Secara bahasa muamalah berasal dari kata amala yu’amilu yang 

artinya bertindak, saling berbuat, dan saling mengamalkan. Sedangkan 

menurut istilah muamalah adalah tukar menukar barang atau sesuatu 

yang memberi manfaat dengan cara yang ditentukan. Muamalah juga 

dapat diartikan sebagai segala aturan agama yang mengatur hubungan 

antara sesama manusia, dan antara manusia dan alam sekitarnya tanpa 

memandang perbedaan. Dapat diartikan fikih muamalah membahas 

masalah hubungan sesama manusia, baik hubungan antar individu 

dengan masyarakat, atau hubungan masyarakat dengan masyarakat 

lainnya, seperti transaksi perdagangan, penentuan kejahatan dan 
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sanksi, pengaturan perang dan perjanjian, perusahaan, dan yang masih 

berhubungan tentang duniawi. 

3. Fikih Mawaris 

Mawaris dalam hukum Islam dikenal adanya ketentuan-ketentuan 

tentang siapa yang masuk ahli waris yang berhak ke menerima 

warisan, dan ahli waris yang tidak berhak menerimanya. Istilah fikih 

mawaris dimaksudkan ilmu fikih yang mempelajari siapa-siapa ahli 

waris yang berhak menerima, serta bagian-bagian tertentu yang 

diterimanya.  

Fikih mawaris disebut juga ilmu faraid, bentuk jamak dari kata tunggal 

faridah artinya ketentuan-ketentuan bagian ahli waris yang diatur 

secara rinci di dalam al-qur’an.
44

 

E. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan yaitu untuk menjelaskan perbedaan atau 

memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang telah ada. Pengkajian 

terhadap hasil penelitian orang lain yang relevan, berfungsi sebagai perbandingan 

dari kesimpulan berfikir peneliti. 

Bagian ini penulis menghimpun atau mengumpulkan beberapa penelitian 

yang relevan atau penelitian yang terdahulu untuk memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian terdahulu 

peneliti tidak menemukan penelitian yang sama persis namun peneliti 
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menggunakan penelitian terdahulu sebagai bahan kajian dalam penelitian ini. 

Adapun penelitian terdahulu yang ditemukan yaitu: 

1. Penelitian dari Nur Azrin Fazrina “Perbandingan Hasil Belajar Fikih 

Ibadah Mahasiswa jurusan PAI Angkata 2015 antara yang berasal 

dari Sekolah Umum dengan Sekolah yang Berbasis Islam pada 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, dalam 

penelitian ini masalah yang diteliti adalah bagaimana hasil belajar fikih 

ibadah mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 yang berasal dari 

sekolah umum dan sekolah Islam pada Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Alauddin Makasar. Berdasarkan hasil penelitian 

terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar fikih ibadah 

antara mahasiswa jurusan PAI yang berasal dari sekolah umum dengan 

sekolah yang berbasis islam dibuktikan oleh perhitungan uji-t 

diperoleh nilai Sig (2-tiled) < α atau (0,041 < 0,05).
45

 Dari skripsi ini 

yang menjadi persamaan dalam penulisan yang penulis lakukan adalah 

metode dan jenis penelitiannya yaitu sama-sama menggunakan metode 

kuantitatif dan menggunakan jenis komparatif adapun menjadi 

perbedaan adalah varibelnya, jika dalam skripsi ini yang menjadi 

variabel yaitu, hasil belajar fikih ibadah mahasiswa dengan 

menggunakan desain penelitian Pretest-Posttest Group Design dengan 

eksperimen I dan II yang diacak, sedangkan variabel yang penulis teliti 
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adalah hasil belajar antara mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah dengan 

mahasiswa lulusan Sekolah umum pada mata kuliah Fikih dengan 

menggunakan dokumentasi nilai IPS mahasiswa sebagai instrument 

pokoknya. 

2. Penelitian dari Ummu Halisah Z. “Studi Perbandingan Indeks Prestasi 

Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN 

Palopo Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan” dalam penelitian ini 

masalah yang diteliti adalah untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

perbedaan indeks prestasi belajar mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam IAIN Palopo berdasarkan latar belakang 

pendidikan. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, maka diperoleh 

indeks prestasi belajar mahasiswa PAI yang berlatar belakang 

pendidikan umum rata-ratanya 3,40 dan standar deviasinya 0,17, 

sedangkan indeks prestasi mahasiswa PAI yang berlatar belakang 

pendidikan agama rata-ratanya 3,49 dan standar deviasinya 0,13.  Dan 

berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

indeks prestasi belajar mahasiswa yang berlatar belakang sekolah 

umum dengan mahasiswa yang berlatar belakang sekolah agama di 

buktikan oleh hasil analisis statistik inferensial nilai Uji “t” tes 

berjumlah -2,570 dengan nilai sig 0,011. Dari skripsi ini yang menjadi 

persamaan dalam penulisan yang penulis lakukan adalah metode dan 

jenis penelitiannya yaitu sama-sama menggunakan metode kuantitatif 

dan menggunakan jenis komparatif adapun yang menajdi perbedaan 
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adalah variabelnya, jika dalam skripsi ini yang menjadi variabel yaitu, 

indeks presatsi belajar mahasiswa berdasarkan latar belakang 

pendidikian dengan menggunakan nilai IPK sebagai instrument 

pokoknya sedangkan variabel yang penulis teliti adalah hasil belajar 

antara mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah dengan mahasiswa lulusan 

Sekolah umum pada mata kuliah Fikih dengan menggunakan 

dokumentasi nilai IPS mahasiswa sebagai instrument pokoknya. 

3. Penelitian dari Prio Dwi Hardinata “Ananlisis Perbandingan Prestasi 

Belajar Mahasiswa antara Lulusan Madrasah Aliyah dan Lulusan 

Sekolah Umum (Studi Komparasi pada Prodi PGMI Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung“ dalam penelitian 

ini masalah yang diteliti adalah untuk mengetahui perbandingan 

prestasi belajar mahasiswa antara lulusan madrasah aliyah dan lulusan 

sekolah umum jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Raden Intan Lampung. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa prestasi akademik mahasiswa yang berlatar belakang madrasah 

lebih baik dari mahasiswa yang berlatar belakang sekolah umum 

sehingga terdapat perbedaan dalam nilai mata kuliah pembelajar 

agama antara lulusan sekolah umum dan madrasah. Dibuktikan dengan 

perhitungan uji tudent “t” diperoleh nilai sig.(2.tailed) adalah 0,017 < 

0,05 maka H1 diterima.
46

 Skripsi ini yang menjadi persamaan dalam 

penulisan yang penulis lakukan adalah metode dan jenis penelitiannya 

                                                           
46

 Prio Dwi Hardinata, “Analisis Perbandingan Prestasi Belajar Mahasiswa Antara 

Lulusan Madrasah Aliyah dan Lulusan Sekolah Umum (Studi Komparasi pada Prodi PGMI Fak. 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung)”,  (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2018)   
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yaitu sama-sama menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan 

jenis komparatif, adapun yang menjadi perbedaan adalah variabelnya, 

jika dalam skripsi ini yang menjadi variabel yaitu nilai mata kuliah 

mahasiswa alumni sekolah agama dan alumni sekolah umum dengan 

melakukan wawancara dan mengumpulkan transkip nilai mahasiswa 

untuk mengambil nilai IPK mahasiswa untuk dijadikan bahan 

perbandingan, sedangkan variabel yang penulis teliti adalah hasil 

belajar antara mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah dengan mahasiswa 

lulusan Sekolah umum pada mata kuliah Fikih dengan menggunakan 

dokumentasi nilai IPS mahasiswa sebagai instrument pokoknya. 

F. Kerangka Berfikir 

Fikih atau hukum Islam merupakan salah satu bidang studi islam yang 

paling dikenal oleh masyarakat dalam hal ini Perguruan Tinggi Islam menjadi 

salah satu wadah untuk mempelajari ilmu fikih. Seperti halnya IAIN Manado, 

mata kuliah fikih menjadi salah satu mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh 

seluruh mahasiswa dari berbagai program studi yang ada. Tidak terkecuali pada 

Fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan, dimana hasil belajar dan pemahaman 

mahasiswa terhadap pembelajaran mata kuliah fikih diharapkan mampu 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar mata kuliah fikih 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Salah satunya dari faktor eksternal yang 

meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. Faktor sekolah 

yang dimaksud disini biasa dari sekolah saat ini atau sekolah yang sebelumnya. 
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Lembaga pendidikan formal seperti sekolah dibedakan pula menjadi 

sekolah umum dan madrasah. Pada beberapa kasus ditemukan bahwa mahasiswa 

lulusan madrasah memiliki pemahaman lebih luas tentang agama sehingga hasil 

belajarnya memuaskan disbanding mahasiswa lulusan sekolah umum. Hal ini 

sejalan dengan yang terdapat pada kajian relevan tentang penelitian terdahulu 

pada sub bab sebelumnya yaitu adanya perbedaan hasil belajar antara peserta 

didik lulusan madrasah dan sekolah umum. Meski demikian, terdapat juga  

mahasiswa lulusan sekolah umum yang memiliki pemahaman agama yang cukup 

luas serta hasil belajar yang memuaskan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini akan membahas tentang 

perbedaan hasil belajar mata kuliah fikih antara mahasiswa lulusan madrasah dan 

mahasiswa lulusan sekolah umum akan digambarkan melalui pola perbandingan 

yang tergambar pada Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Pola Perbandingan Variabel X1 dan X2. 

Dari skema di atas menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa lulusan 

madrasah (X1) dan hasil belajar mahasiswa lulusan sekolah umum (X2) adalah 

variabel bebas. Jika asal sekolah mahasiswa adalah faktor pendukung untuk 

memengaruhi keberhasilan belajar siswa, maka pendukung dan pengaruh tersebut 

dapat menciptakan perbedaan hasil belajar mahasiswa. 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai suatu jawaban yan bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul. Untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar mahasiswa 

Hasil Belajar 

Mahasiswa Lulusan 

Madrasah (X1) 

Hasil Belajar   

Mata Kuliah Fikih 

Proses Pembelajaran 

 Fikih 

Hasil Belajar 

Mahasiswa Lulusan 

Sekolah Umum (X2) 

Komparasi 

Hasil Belajar   
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lulusan madraah aliyah dengan hasil belajar mahasiswa lulusan sekolah umum, 

maka mengajukan hipotesis sebagai berikut:  

Ho (Hipotesis nol): Tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

mata kuliah Fikih antara mahasiswa 

lulusan madrasah aliyah dan lulusan 

sekolah umum di FTIK IAIN Manado. 

Ha (Hipotesis alternative): Terdapat perbedaan hasil belajar mata 

kuliah Fikih antara mahasiswa lulusan 

madrasah aliyah dan lulusan sekolah 

umum di FTIK IAIN Manado. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
47

 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Intstitut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Manado disebabkan perihal yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diangkat menjadi skripsi ini terdapat di tempat tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, terhitung dari bulan Oktober 

sampai bulan Desember 2021. Desain penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

memberikan keuntungan pada kecepatan pengumpulan data. Hal ini dimanfaatkan 

peneliti agar dapat berfokus melaksanakannya dalam waktu yang seefisien 

mungkin. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian, yang disusun 

dalam suatu penelitian yang menunjukkan variasi baik secara kuantitatif atau 

                                                           
47

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), Cet.23. h.8 
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kualitatif yang ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya.
48

 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan variabel independent dengan jenis variabel 

mandiri (satu variabel). 

Penelitian ini mengacu pada desain penelitian komparatif, dengan hasil 

belajar sebagai variabel independen yang sering disebut dengan variabel bebas. 

Variabel ini berada pada populasi yang berbeda, yaitu pada mahasiswa lulusan 

Madrasah dan mahasiswa lulusan Sekolah Umum di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

keguruan IAIN Manado. Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian adalah 

variabel bebas (X1) hasil belajar siswa lulusan Madrasah dan variabel bebas (X2) 

hasil belajar siswa lulusan Sekolah Umum. 

C. Populasi dan Sampel 

Dalam menentukan populasi perlu diketahui terlebih dahulu pengertian 

dari populasi. Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti.
49

 Sementara itu 

menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi juga 

merupakan objek maupun subjek yang berbeda pada suatu wilayah dan memenuhi 

syarat-syarat tertentu dengan masalah penelitian.
50

 Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

                                                           
48

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h.17  
49

Suranto, Metodologi Penelitian dalam Pendidikan dengan Program SPSS (Tanggerang: 

Loka Karya, 2019) h. 15. 
50

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 60. 
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angkatan 2019 di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Manado yang 

berjumlah 90 orang.  

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili).
51

 Singkatnya sampel mempunyai makna ringkas, yaitu 

sebagian kecil objek yang diteliti. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini mengunakan teknik purposive 

sampling dan jumlah sampel yang digunakan menggunakan teknik total sampling.  

Purposive sampling yaitu pengambilan sampel dimana subjek diwakili dari ciri 

subjek tertentu dalam proposisi.
52

 Menurut Sugiyono purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, atau pengambilan 

sampel yang dilakukan dengan memilih secara sengaja menyesuaikan dengan 

tujuan penelitian. Adapun yang dimaksud dengan total sampling adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
53

 

Adapun yang dimaksud sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

lulusan madrasah dan mahasiswa lulusan sekolah umum prodi Pendidikan Agama 

                                                           
51

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 81. 
52

Suranto, Metodologi Penelitian dalam Pendidikan dengan Program SPSS (Tanggerang: 

Loka Karya, 2019), h.25.  
53

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.85.  
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Islam di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Manado yang berjumlah 90 

orang dengan rincian 45 mahasiswa lulusan madrasah dan 45 lulusan sekolah 

umum. Sampel dalam penelitian ini hanya diambil mahasiswa prodi Pendidikan 

Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan karena sesuai dengan 

batasan masalah dari penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data diartikan sebagai teknik untuk mendapatkan 

data secara fisik untuk dianalisis dalam suatu studi penelitian. Teknik 

pengumpulan data adalah teknik-teknik yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian.
54

 Teknik mengumpulkan data dalam penelitian 

adalah : 

Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sekumpulan berkas yakni mencari data mengenai hal-

hal berupa catatan, transkrip, atau benda tertulis. Dokumetasi juga 

merupakan kumpulan data yang diperoleh dari sumber yang diteliti berupa 

berkas atau file bukti penelitian. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk melengkapi data penelitian, yang berupa data mahasiswa 

seperti kartu hasil studi, dan data-data lain yang bekaitan dalam penelitian 

ini. Data diperoleh dari Sistem Informasi Akademik. 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dengan lengkap benar, maka langkah selanjutnya 

adalah menganalisis data. Adapun teknik analis yang akan dilakukan yaitu dengan 

                                                           
54

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.137. 
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menganalisis data yang diperoleh dalam hasil belajar Fikih antara mahasiswa 

lulusan madrasah dengan mahasiswa lulusan sekolah umum di FTIK IAIN 

Manado, penulis menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis uji 

Mann Whitney yang merupakan salah satu dari bagian uji statistik non parametrik 

untuk menjawab hipotesis penelitian yang diajukan dengan menggunakan bantuan 

program statistik IBM SPSS 26. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, akan 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat untuk pengujian 

hipotesis. Adapun teknik data yang penulis gunakan adalah teknik analisis  data 

komparasional, yaitu salah satu teknik analisis dan kuantitatif untuk 

membandingkan fakta-fakta antara fenomena yang diselidiki.
55

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan suatu langkah pengujian yang dilakukan dengan 

tujuan melihat data penelitian yang dikumpulkan normal atau tidak. Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data berditribusi normal 

atau tidak. Data normal merupakan syarat mutlak sebelum kita melakukan analisis 

statistik parametrik (uji independent sampel t test). Dalam statistik parametrik ada 

2 macam uji normalitas yang sering dipakai yakni uji Kolmogorov smirnov dan uji 

Shapiro wilk.
56

 Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan berasal dari populasi 

dengan bantuan IBM SPSS 26. Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut:  

Jika sig. (2 tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal 

Jika sig. (2 tailed) ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
                                                           

55
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University, 2001),  

h.126.  
56

Rostina Sundaya, Statistika Penelitian Pendidikan (Jogjakarta: Alfabeta, 2014), h.135.  



46 
 

 
 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu varians data 

dari dua atau lebih kelompk bersifat homogen (sama) atau heterogen (tidak sama). 

Data yang homogen merupakan salah satu syarat (bukan syarat mutlak) dalam uji 

independent sample t test.
57

 Dalam penelitian ini uji homogenitas dilakukan 

menggunakan uji Levene dengan bantuan IBM SPSS 26. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

Jika sig. (2 tailed) > 0,05 maka distribusi data adalah homogen 

Jika sig. (2 tailed) ≤ 0,05 maka distribusi data adalah tidak homogen 

3. Uji Hipotesis 

Uji ini dimaksudkan untuk membuktikan pengajuan hipotesis yang telah 

diajukan sebelumnya, tentang adanya perbedaan hasil belajar mata kuliah fikih 

antara mahasiswa lulusan sekolah umum dengan mahasiswa lulusan madrasah.  

Uji ini dilakukan menggunakan uji statistik nonparametrik. Statistik 

nonparametrik merupakan suatu ilmu mengenai pengajuan sesuatu yang tidak 

memerhatikan sebaran data atau sering disebut juga dengan statistik bebas besaran 

(free distribution). Uji ini digunakan bila asumsi-asumsi pada uji parametrik tidak 

terpenuhi, seperti sampel yang berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

maupun homogen. Beberapa dari statistik nonparametrik adalah Uji Tanda, Uji 

Wilcoxon, Uji Mann Whitney, Uji Friedman, dan lain-lain. Pada penelitian ini, 

penulis hanya menggunakan uji Mann Whitney. 

                                                           
57

Rostina Sundaya, Statistika Penelitian Pendidikan, h.143 
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Uji Man Whitney digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua 

kelompok sampel yang saling bebas jika salah satu atau kedua kelompok sampel 

tidak berdistribusi normal.
58

 Jumlah sampel yang digunakan juga tidak harus 

sama. Uji Mann Whitney juga bagian dari statistik nonparametrik dan digunakan 

sebagai alternatif dari uji independent sampel t test, jika tidak berdistribusi normal 

dan tidak homogen. Dalam penelitian ini uji Mann Whitney dilakukan 

menggunakan bantuan IBM SPSS 26. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji 

Mann Whitney adalah sebagai berikut: 

Jika nilai Asymp.sig. < 0,05 maka hipotesis diterima 

Jika nilai Asymp.sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak. 

 

 

                                                           
58

Rostina Sundaya, Statistika Penenlitian Pendidikan, h. 151-152.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Variabel dalam hal ini ada dua jenis data yaitu variabel hasil belajar mata 

kuliah fikih antara mahasiswa lulusan madrasah dan mahasiswa lulusan sekolah 

umum di FTIK IAIN Manado. Adapun hasil belajar antara mahasiswa lulusan 

madrasah dan lulusan sekolah umum tersebut diperoleh dengan melalui metode 

dokumentasi, yaitu dengan menggunakan dokumentasi nilai IPS (Indeks Prestasi 

Sementara) yang diperoleh mahasiswa. 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Mahasiswa Lulusan Madrasah 

NILAI fa fr (%) 

80 – 82 

83 – 85 

86 – 88 

89 – 91 

92 – 94 

95 – 97 

 

7 

1 

2 

11 

7 

17 

15,56% 

2,22% 

4,44% 

24,44% 

15,56% 

37,78% 

∑ 45 100 
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Gambar 4.1 

 Hasil Belajar Mata Kuliah Fikih Mahasiswa Lulusan Madrasah 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat hasil belajar mata kuliah fikih 

mahasiswa lulusan madrassah. Maka dapat disimpulkan pada hasil belajar mata 

kuliah fikih mahasiswa lulusan madrasah nilai tertinggi 95,00, terendah 80,00 dan 

memiliki rata-rata sebesar 91,05. 
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Mahasiswa Lulusan Sekolah Umum 

 

NILAI fa fr (%) 

81 – 83 

84 – 86 

87 – 89 

90 – 92 

93 – 95 

96 – 98 

 

7 

1 

14 

12 

4 

7 

15,56% 

2,22% 

31,11% 

26,67% 

8,89% 

15,56% 

∑ 45 100 

 

 

Gambar 4.2 

 Hasil Belajar Mata Kuliah Fikih Mahasiswa Lulusan Sekolah Umum 
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Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat hasil belajar mata kuliah fikih 

mahasiswa lulusan madrassah. Maka dapat disimpulkan pada hasil belajar mata 

kuliah fikih mahasiswa lulusan madrasah nilai tertinggi 96,00, terendah 81,00 dan 

memiliki rata-rata sebesar 89,36. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam pengujian suatu data dikatakan 

berdistribusi normal apabila: 

Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

Jika sig ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

H0 = data berdistribusi normal 

H1= data tidak berdistribusi normal 

Dari data uji normalitas dengan menggunakan bantuan SPSS 26, data 

berdistribusi tidak normal dapat dilihat bahwa : 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

 

Lulusan 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Belajar 

Madrasah 
0,186 45 0,000 0,800 45 0,000 

Hasil Belajar 

Umum 
0,152 45 0,011 0,917 45 0,003 

Sumber: Hasil Olahan Data 

 

Dalam pengujian, suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 (sig./p-value > 0,05). Dari perhitungan analisis data: 
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1) Hasil belajar lulusan madrasah 

a) Kolmogorov-Smirnov p-value = 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak 

sehingga data berdistribusi tidak normal. 

b) Shapiro-Wilk p-value = 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak sehingga 

data berdistribusi tidak normal. 

2) Hasil belajar lulusan sekolah umum 

a) Kolmogorov-Smirnov p-value = 0,011 < 0,05 maka H0 ditolak 

sehingga data berdistribusi tidak normal. 

b) Shapiro-Wilk p-value = 0,003 < 0,05 maka H0 ditolak sehingga 

data berdistribusi tidak normal. 

Dengan demikian dapat disimpulkan data hasil belajar mata kuliah fikih 

anatara mahasiswa lulusan madrasah dan mahasiswa lulusan sekolah umum 

berdistribusi tidak normal dengan perolehan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

dibaandingkan dari dua kelompok mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika 

kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut 

dikatakan homogen.  

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas 

 

Levene Statistic 

(Based on Mean) 
df1 df2 Sig. 

1,381 1 90 0,243 

Sumber: Hasil Olahan Data 



53 
 

 
 

Perhitungan uji homogenitas ini menggunakan bantuan IBM SPSS 26. 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat hasil belajar fikih dalam uji homogenitas dari 

perhitungan data hasil belajar fikih mahasiswa lulusan madrassah dan lulusan 

sekolah umum diperoleh p-value = 0,243, menunjukkan data tersebut adalah 

homogen, dengan levene statistic 1,381. Dalam pengujian suatu data dikatakan 

homogen apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 (sig./p-value > 0,05). Dapat 

disimpulkan data bersifat homogen karena perolehan sig./p-value 0,243 lebih 

besar dari 0,05. 

4. Uji Mann Whitney 

Uji Mann Whitney digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

rata-rata dari dua sampel yang tidak berpasangan, dan jumlah sampelnya yang 

digunakan tidak harus sama. Uji Mann Whitney merupakan bagian dari statistik 

nonparametrik, maka dalam uji Mann Whitney tidak diperlukan data penelitian 

yang berdistribusi normal dan homogen. 

Uji Mann Whitney dalam penelitian ini, dipakai karena data sebelumnya 

tidak berdistribusi normal meskipun data bersifat homogen, dan untuk menjawab 

rumusan masalah “Apakah terdapat perbedaan hasil belajar mata kuliah fikih 

antara mahasiswa lulusan madrasah dan mahasiswa lulusan sekolah umum di 

FTIK IAIN Manado”? Apabila data tidak normal. Dasar pengambilan keputusan 

dalam Uji Mann Whitney: 

a) Jika Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan. 
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b) Jika Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Mann Whitney 

 

Mann-Whitney U Wilcoxon W Z 
Asymp. Sig. (2-

tailed) 

73,150 17,665 -2,292 0,022 

                Sumber: Hasil Olahan Data 

Uji Mann Whitney dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 26. 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil data didaptakan Nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 

0,022 sedangkan diterimanya hipotesis jika Asymp.Sig. < 0,05. Maka bisa 

disimpulkan H1 diterima sedangkan H0 ditolak yang artinya ada perbedaan hasil 

belajar fikih yang sinifikan. 

 Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar mata kuliah 

fikih antara mahasiswa lulusan madrasah dan mahasiswa lulusan sekolah  umum 

dengan diperoleh nilai Asymp.Sig 0,022 < 0,05. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Keberhasilan atau hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya
59

. Hasil belajar juga 

diartikan sebagai perubahan yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan 

                                                           
59

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), h.22. 
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belajar yang pada umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap 

baru yang diharapkan tercapai
60

. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan 

hasil belajar mata kuliah fikih antara mahasiswa lulusan madrasah dan mahasiswa 

lulusan sekolah umum di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Manado. 

Data diperoleh berdasarkan data nilai fikih yang diperoleh mahasiswa dalam 

bentuk transkip nilai kemudian diolah dengan bantuan IBM SPSS 26. Adapun 

pembahasan hasil penelitian ini mengacu pada hasil pengujian yang telah 

dilakukan.  

Berdasarkan data awal uji normalitas terdapat nilai signifikansi lebih kecil 

dari nilai alpha yaitu 0,05. Dapat dilihat bahwa signifikansi pada Kolmogorov-

Smirnov yaitu pada hasil belajar fikih mahasiswa lulusan madrasah diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dan hasil belajar fikih mahasiswa lulusan sekolah 

umum nilai signifikansi adalah 0,011. Sedangkan pada Shapiro-Wilk diperoleh 

hasil belajar fikih pada mahasiswa lulusan madrasah dengan nilai signifikansi 

0,000 dan hasil belajar fikih mahasiswa lulusan sekolah umum 0,003 sehingga 

nilai sig < 0,05 atau kurang dari 0,05 yang artinya H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar fikih 

antara mahasiswa lulusan madrasah dan mahasiswa lulusan sekolah umum 

berdistribusi homogen. Data dikatakan homogen jika nilai signifikansi lebih dari 

0,05 (sig./p-value > 0,05). Dari perhitungan data hasil belajar fikih mahasiswa 

                                                           
60

Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 73 
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lulusan madrasah dan lulusan sekolah umum diperoleh p-value = 0,243 yang 

artinya 0,243 > 0,05 atau lebih nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data tersebut adalah homogen, dengan Levene statistic 1,381. 

Langkah terakhir yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Statistik 

Non Parametrik. Statistik Nonparametrik digunakan bila asumsi-asumsi pada uji 

parametrik tidak terpenuhi. Asumsi paling lazin pada uji parametrik adalah sampel 

acak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Bila asumsi ini dipenuhi, 

atau paling tidak menyimpang terhadap asusmsi-asumsi sedikit, maka uji 

parametrik bisa diandalkan. Tetapi bila tidak dipenuhi maka uji nonparametrik 

menjadi alternativ. 

Untuk melihat apakah ada perbedaan hasil belajar mata kuliah fikih pada 

mahasiswa lulusan madrasah dan sekolah umum yaitu, menggunakan analisis 

statistik nonparametrik Uji Mann Whitney. Dari hasil perhitungan data melalui 

Uji Mann Whitney yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah serta 

hipotesis dalam penelitian ini, apakah terdapat perbedaan hasil belajar fikih antara 

mahasiswa lulusan madrasah dan mahasiswa lulusan sekolah umum. Maka dari 

hasil uji mann whitney diterimanya hipotesis jika asymp.sig < 0,05. Adapun hasil 

yang diperoleh sebesar 0,022 < 0,05 yang artinya asymp.sig < 0,05 atau 0,022 

kurang dari 0,05. Maka berdasarkan hasil nilai signifikansi diatas H1 diterima 

sedangkan H0 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

mata kuliah fikih yang signifikan antara mahasiswa lulusan madrasah dengan 

mahasiswa lulusan sekolah umum. 
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Berdasarkan hasil-hasil yang diuraikan di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hasil belajar mata kuliah fikih antara mahasiswa lulusan madrasah dengan 

mahasiswa lulusan sekolah umum terdapat perbedaan. Meski demikian, hasil 

belajar antara keduanya tidak jauh berbeda. Hal ini terbukti dengan adanya 

perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok mahasiswa tersebut berdasarkan 

pemahaman masing-masing mahasiswa serta hasil belajar mata kuliah fikih yang 

diperoleh antara mahasiswa lulusan madrasah dan mahasiswa lulusan sekolah 

umum nilainya hampir sama.  

Hal ini juga sejalan dengan beberapa penelitian, salah satunya penelitian 

yang dilakukan oleh Nur Azrin Fazrina dengan judul skripsi “Perbandingan hasil 

belajar fikih ibadah mahasiswa jurusan PAI angkatan 2015 antara yang berasal 

dari sekolah umum dengan sekolah yang berbasis islam pada Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ”. Dalam 

penelitiannya terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar fikih ibadah 

antara mahasiswa jurusan PAI yang berasal dari sekolah umum dengan sekolah 

yang berbasis Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 

Makassar. dibuktikan dengan hasil analisis uji hipotesis yang menggunakan uji-t 

diperoleh nilai Sig (2-tailed) < α atau (0,014 < 0,05) sehingga H1 diterima dan H0 

ditolak. Berdasarkan penelitian tersebut disimpulkan bahwa latar belakang 

pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

mahasiswa pada jenjang pendidikan selanjutnya.  

Dengan demikian, berdasarkan temuan hasil penelitian yang dilakukan 

dengan perbandingan yang mengacu pada hasil penelitian sebelumnya 
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menunjukkan bahwa latar belakang sekolah asal memang menjadi salah satu 

faktor pendukung dalam menunjang  hasil belajar mahasiswa khususnya pada 

mata kuliah fikih. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa latar belakang 

pendidikan khususnya madrasah dan sekolah umum akan mempengaruhi hasil 

belajar pada perguruan tinggi, sehingga terjadinya perolehan hasil belajar yang 

berbeda. Perbedaan hasil belajar itu dikarenakan mahasiswa lulusan madrasah 

lebih banyak menempuh pelajaran agama ketika di MA dengan lebih terperinci, 

berbeda dengan mahasiswa lulusan sekolah umum yang dalam satu minggu 

diberikan hanya satu mata pelajaran agama Islam saja. Sehingga pada saat 

mahasiswa memasuki perguruan tinggi pemahaman dan kemampuan yang mereka 

miliki berbeda. Selain itu dapat dilihat pada struktur kurikulum yang digunakan di 

sekolah umum dan madrasah. Pada madrasah mata pelajaran pendidikan agama 

Islam dibagi menjadi beberapa mata pelajaran seperti Qur’an Hadis, Fikih, 

Sejarah Kebudayaan Islam dan Akidah Akhlak sedangkan di sekolah umum 

dirumpun dalam satu mata pelajaran saja. Dari struktur krikulum tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman tentang pembelajaran agama di madrasah lebih 

banyak daripada di sekolah umum. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

mahasiswa lulusan madrasah pemahamannya lebih luas disbanding mahasiswa 

lulusan sekolah umum, dikarenakan pembelajaran agama pada madrasah 

mempunyai porsi lebih banyak daripada pembelajaran agama di sekolah umum. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan yang menerangkan 
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bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar mata kuliah fikih antara mahasiswa 

lulusan sekolah umum dengan mahasiswa lulusan madrasah.             
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Analisis perbedaan menggunakan uji Mann Whitney nilai signifikansi (2- tailed) < 

0,05 dengan perolehan nilai signifikansi 0,022 artinya nilai signikansi yang 

diperoleh lebih kecil dari nilai standar signifikan. Akibatnya H1 diterima 

sedangkan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar mata kuliah fikih antara mahasiswa lulusan 

Madrasah dan mahasiswa lulusan Sekolah Umum di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Manado. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan tentang studi komparasi hasil 

belajar mata kuliah Fiqih antara mahasiswa lulusan Madrasah dengan mahasiswa 

lulusan Sekolah umum memberikan saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terbukti bahwa terdapaat 

perbedaan hasil belajar mata kuliah fiqih antara mahasiswa lulusan 

madrasah dan mahasiswa lulusan sekolah umum. Maka sebagai pendidik 

di sekolah tersebut khususnya Sekolah Umum dan Madrasah Aliyah dapat 

diharapkan agar lebih membimbing, mengarahkan dan mengajarkan hal-

hal yang mengarah pada peningkatan mutu pendidikan siswa serta 

kedalaman siswa. 
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2. Kepada pihak sekolah madrasah maupun sekolah umum seperti SMA dan 

SMK agar terus mengontrol para guru dalam mengajar, agar terciptanya 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

3. Kepada para mahasiswa, khususnya prodi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiuyah dan Ilmu Keguruan baik lulusan sekolah umum 

maupun madrasah agar meningkatkan semangat belajarnya, dan khusus 

mahasiswa lulusan sekolah umum agar menambah pembelajaran hukum 

islam yang lain agar hasil belajar pada mata kuliah Fikih tidak kalah 

dengan mahasiswa lulusan Madrasah. 
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran 3 

Uji Normalitas 

Case Processing Summary 

 

Lulusan 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

HasilBelajarFi

kih 

Madrasah 45 100.0% 0 0.0% 45 100.0% 

Umum 45 100.0% 0 0.0% 45 100.0% 

 

 

Tests of Normality 

 

Lulusan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

HasilBelaj

arFikih 

Madrasah .186 45 .000 .800 45 .000 

Umum .152 45 .011 .917 45 .003 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Descriptives 

 Lulusan Statistic Std. Error 

HasilBelaj

arFikih 

Madrasah Mean 91.0511 .74297 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

89.5537 
 

Upper 

Bound 

92.5485 
 

5% Trimmed Mean 91.3441  

Median 93.1000  

Variance 24.841  

Std. Deviation 4.98403  

Minimum 80.80  

Maximum 95.50  

Range 14.70  

Interquartile Range 6.00  

Skewness -.989 .354 

Kurtosis -.316 .695 
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Umum Mean 89.3578 .63000 

95% Confidence Interval for Mean Lower 

Bound 

88.0881 
 

Upper 

Bound 

90.6274 
 

5% Trimmed Mean 89.4022  

Median 90.0000  

Variance 17.860  

Std. Deviation 4.22614  

Minimum 81.75  

Maximum 96.25  

Range 14.50  

Interquartile Range 3.63  

Skewness -.376 .354 

Kurtosis -.298 .695 
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Lampiran 4 

Uji Homogentias 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HasilBelajar

Fikih 

Based on Mean 1.381 1 88 .243 

Based on Median .828 1 88 .365 

Based on Median and with 

adjusted df 

.828 1 81.240 .365 

Based on trimmed mean 1.289 1 88 .259 

 

 

ANOVA 

HasilBelajarFikih   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 64.516 1 64.516 3.022 .086 

Within Groups 1878.832 88 21.350   

Total 1943.348 89    
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Lampiran 5 

Uji Mann Whitney 

Ranks 

 Lulusan N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil Belajar Fikih Madrasah 45 51.74 2328.50 

Umum 45 39.26 1766.50 

Total 90   

 

 

Test Statisticsa 

 

Hasil Belajar 

Fikih 

Mann-Whitney U 731.500 

Wilcoxon W 1766.500 

Z -2.292 

Asymp. Sig. (2-tailed) .022 

a. Grouping Variable: Lulusan 
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Lampiran 5 

DATA MAHASISWA ANGKATAN 2019 



No NIM Nama Kelas Nilai Fikih Kode Sekolah Asal Sekolah Nama Dosen

1 1923059 LILI FAUZIA MOTORIANG PAI1B 90 Madrasah MA ALKHAIRAAT BINTAUNA Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

2 1923009 FERAWATI SULEMAN PAI1A 95.5 Madrasah MA ASSALAAM Ressi Susanti, M.Pd

3 1923018 POPI SOFIA ADJIJI PAI1A 95.5 Madrasah MA ASSALLAM MANADO Ressi Susanti, M.Pd

4 1923096 REFJA PRATIKO MAMONTO PAI1C 81.75 Madrasah MA BABUL KHAIR Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

5 1923085 LINDAWATI DJALMANI PAI1B 81.75 Madrasah MA FATHUL JANNAH NAIN Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

6 1923062 SITI NURFIA MASPEKE PAI1B 81.75 Madrasah MA KIAY MODJO IKHWAN Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

7 1923063 HANA SAFITRI TAYEB PAI1B 95.05 Madrasah MA KIAY MODJO IKHWAN Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

8 1923087 ALMIRA SALSA LOGOR PAI1B 89 Madrasah MA MUHAMMADIYAH BELANG Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

9 1923134 MARYAM M. KAWULUSAN PAI1C 91 Madrasah MA MUHAMMADIYAH BELANG Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

10 1923047 INDRIYANI MAMONTO PAI1A 80.8 Madrasah MA ULUL ALBAB Ressi Susanti, M.Pd

11 1923108 NUR WAHIDAH MAKAMINAN PAI1C 81.75 Madrasah MA YAPIS TAHUNA Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

12 1923011 MIFTAHUL HIDAYAH ALTING ABDUL PAI1A 95.5 Madrasah MA YASPIB Ressi Susanti, M.Pd

13 1923031 MORTY TRIA ADONIS PAI1A 95.5 Madrasah MA YASPIB Ressi Susanti, M.Pd

14 1923032 SITI NUR AFNI PAI1A 95.5 Madrasah MA YASPIB Ressi Susanti, M.Pd

15 1923056 SAFITRI PAPUTUNGAN PAI1B 88 Madrasah MAN 1 Bolaang Mongondow Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

16 1923060 FAIQOTUL MAGFIROH PAI1B 91 Madrasah MAN 1 Bolaang Mongondow Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

17 1923084 FAZRUL FALAQ GOLONGGOM PAI1B 90 Madrasah MAN KOTAMOBAGU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

18 1923091 ALMAWATI DAMOPOLII PAI1B 90 Madrasah MAN KOTAMOBAGU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

19 1923113 ANSAR RAHIM PAI1C 91 Madrasah MAN KOTAMOBAGU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

20 1923137 AKBAR SUBAJA MAMONTO PAI1C 81.75 Madrasah MAN KOTAMOBAGU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

21 1923002 MOHAMAD HAFIDZ DIMAS PRATAMAPAI1A 95.5 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

22 1923003 SYAHDUR RAHMAN MARONRONG PAI1A 95.5 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

23 1923005 MUDMAINA HIPPY PAI1A 95.5 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

24 1923006 ANDINI PRICILIA NAZILA DOMILI PAI1A 95.5 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd  



25 1923007 INTAN PRATIWI LASARIKA PAI1A 95.5 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

26 1923010 JUFLIANTI SELUNGUNAUNG PAI1A 95.5 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

27 1923012 MUTIARA SABRINA JUSUF PAI1A 95.5 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

28 1923015 RANTI ARAFAH PAI1A 95.5 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

29 1923016 SARINI HARINDA PAI1A 82.35 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

30 1923019 PUTRI WULANDARI NUR PAI1A 93.1 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

31 1923022 NURMI KATNI SUWARNO PAI1A 95.5 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

32 1923023 PRATIWI SOELISTYA SUBANI PAI1A 93.1 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

33 1923033 MUTIARA SRI RAMADANI LATIF PAI1A 95.5 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

34 1923038 RISKA FADILA ISMAIL PAI1A 95.5 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

35 1923040 NUR AYIN NUSI PAI1A 93.1 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

36 1923041 MOH.KHALID SALWA PAI1A 93.1 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

37 1923043 RAHMAWATI PAI1A 93.1 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

38 1923044 FIRZANI AKBAR HARINDA PAI1A 93.1 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ressi Susanti, M.Pd

39 1923049 FATHA ALAMRI PAI1B 92 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

40 1923054 FIKRAN LAABA PAI1B 91 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

41 1923057 APRILIA DATUNSOLANG PAI1B 91 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

42 1923136 RAHMAT B R MASIKOME PAI1C 90 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

43 1923142 RIFKY DJAMIL PAI1C 81.75 Madrasah MAN MODEL 1 MANADO Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

44 1923082 ZULHAM DJAGURO PAI1B 91 Madrasah MAS Al-Falah Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

45 1923065 CITRA DEVI PAI1B 87 Madrasah MAS DARUL ISTIQAMAH Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

46 1923105 INTAN WULANDARI PANGUMPIA PAI1C 89 Umum SMA Al-Madina Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

47 1923088 FELIA POBELA PAI1B 87 Umum SMA ISLAM BAITUL HIKMAH KOTAMOBAGUIsmail K Usman, S.Ag, M.PdI

48 1923090 IRGI ALFAHREZI MOKOGINTA PAI1B 88 Umum SMA ISLAM BAITUL HIKMAH KOTAMOBAGUIsmail K Usman, S.Ag, M.PdI

49 1923101 MUFIDA MUTMAINAH ADAM PAI1C 88 Umum SMA NEGERI 01 Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI  



50 1923107 FAHRIA PANGUMPIA PAI1C 86 Umum SMA NEGERI 01 Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

51 1923141 ISTIANINGSIH P KOMENDANGI PAI1M 96.25 Umum SMA Negeri 2 Dr. Ahmad Rajafi, M.HI

52 1923128 ANDIKA MADJAHIA PAI1C 89 Umum SMA NEGERI 3 Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

53 1923072 NURUL HASANA SARI PAI1B 92.25 Umum SMA WAHID HASYIM Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

54 1923074 WAHYU FARARIA PAI1M 96.25 Umum SMA WAHID HASYIM Dr. Ahmad Rajafi, M.HI

55 1923077 HAMZA HASSAN PAI1B 81.75 Umum SMA YASMU SOFIFI Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

56 1923039 FAHRI RAMADHAN SOLEMAN PAI1A 87.1 Umum SMA YBP TATELI Ressi Susanti, M.Pd

57 1923013 ARYANTI PAI1A 95.5 Umum SMAN 1 AIRMADIDI Ressi Susanti, M.Pd

58 1923034 ANDINI SALSABILA NGABITO PAI1A 95.5 Umum SMAN 1 AIRMADIDI Ressi Susanti, M.Pd

59 1923070 ADISTIANI YUFITA ISMAIL PAI1B 91 Umum SMAN 1 AIRMADIDI Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

60 1923086 ASTRI SHELYNA SALAATI PAI1B 90 Umum SMAN 1 AIRMADIDI Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

61 1923089 SUPRIANTO UDRUSI PAI1B 89 Umum SMAN 1 AIRMADIDI Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

62 1923133 DEFINDA KAWULUSAN PAI1C 91 Umum SMAN 1 BELANG Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

63 1923109 AHMAD ABUD SIPIRUNAUNG PAI1C 91 Umum SMAN 1 BEO Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

64 1923064 CAHYANI INDAH SUYATNO PAI1B 88 Umum SMAN 1 BITUNG Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

65 1923066 ZUNIAR AZIZAH ASY`ARIE PAI1B 93 Umum SMAN 1 BITUNG Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

66 1923067 NURSAFWA ADAWIYAH SIDIK PAI1B 88 Umum SMAN 1 BITUNG Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

67 1923075 MIFTAHULJANNAH MANANGIN PAI1B 90 Umum SMAN 1 BOLAANG Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

68 1923100 RIKAWATI SUGEHA PAI1C 81.75 Umum SMAN 1 BOLAANG Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

69 1923001 ALFISAHRIN GOBEL PAI1A 95.5 Umum SMAN 1 BOLANG ITANG Ressi Susanti, M.Pd

70 1923046 WULANSARI MAMONTO PAI1A 95.5 Umum SMAN 1 DUMOGA Ressi Susanti, M.Pd

71 1923050 WAFIQ LAYAMA PAI1B 88 Umum SMAN 1 KAUDITAN Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

72 1923138 MUHAMAD ICHWAL AKASE PAI1B 88 Umum SMAN 1 KAWANGKOAN Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

73 1923029 VINA NAJWA AULIA KUATI PAI1A 95.5 Umum SMAN 1 KOTA TERNATE Ressi Susanti, M.Pd

74 1923069 HENNY S. MOKOGINTA PAI1B 91 Umum SMAN 1 KOTABARU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI  



75 1923078 ROLAN KOLOPITA PAI1B 91 Umum SMAN 1 KOTABUNAN Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

76 1923052 LERIYANDI PAPUTUNGAN PAI1B 81.75 Umum SMAN 1 KOTAMOBAGU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

77 1923068 FATRICIA SASKIA POBELA PAI1B 92.25 Umum SMAN 1 KOTAMOBAGU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

78 1923083 MARDITA POBELA PAI1B 89 Umum SMAN 1 KOTAMOBAGU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

79 1923097 NUR FADLAH ADAM PAI1C 81.75 Umum SMAN 1 KOTAMOBAGU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

80 1923099 RIKA PURWATI LAMALUTA PAI1C 91 Umum SMAN 1 KOTAMOBAGU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

81 1923102 CHOIRUNNISA PAI1C 91 Umum SMAN 1 KOTAMOBAGU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

82 1923123 FADHILLA WULANDARI PUDUL PAI1C 81.75 Umum SMAN 1 KOTAMOBAGU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

83 1923124 RIFKY AKSAL PADE PAI1C 88 Umum SMAN 1 KOTAMOBAGU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

84 1923127 RICHIE MASSI PAI1C 81.75 Umum SMAN 1 KOTAMOBAGU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

85 1923132 HASBY PRAYOGA GOLONDA PAI1C 81.75 Umum SMAN 1 KOTAMOBAGU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

86 1923111 WIDIYA MARIAYATI MANGALIRI PAI1C 91 Umum SMAN 1 LIKUPANG Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

87 1923126 MUHAMAD AKBAR YUSUF PAI1C 89 Umum SMAN 1 LIKUPANG Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

88 1923080 TESSA MOKOAGOW PAI1B 90 Umum SMAN 1 MODAYAG Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

89 1923081 DISA MAMONTO PAI1B 92.25 Umum SMAN 1 MODAYAG Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

90 1923121 MOH QADAVI MAMONTO PAI1C 90 Umum SMAN 1 MODAYAG Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

91 1923094 ABDUL AZIS DAENG PAI1M 96.25 Umum SMAN 1 PUSOMAEN Dr. Ahmad Rajafi, M.HI

92 1923116 RINDI YULIANTI POMALINGO PAI1C 91 Umum SMAN 1 TENGA Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

93 1923135 NURUL MASITA POMBAILE PAI1C 91 Umum SMAN 1 TONDANO Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

94 1923129 OLVIE REPI PAI1M 96.25 Umum SMAN 1 TONDANO Dr. Ahmad Rajafi, M.HI

95 1923025 RIZKI PUTRI WAHYUNI PAI1A 95.5 Umum SMAN 2 BITUNG Ressi Susanti, M.Pd

96 1923026 FITRI DWI LESTARI PAI1A 95.5 Umum SMAN 2 BITUNG Ressi Susanti, M.Pd

97 1923036 RIO DIMYATI PAI1A 95.5 Umum SMAN 2 BITUNG Ressi Susanti, M.Pd

98 1923122 NURHAEDAH ISIMA PAI1C 95.5 Umum SMAN 2 BITUNG Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI

99 1923098 RIZKIA KURNIA LAKANA PAI1C 91 Umum SMAN 2 KOTAMOBAGU Ismail K Usman, S.Ag, M.PdI  


